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RINGKASAN

Secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai obat
tradisional di Indonesia. Kayu secang mengandung senyawa antioksidan yang mampu
menangkal radikal bebas sehingga dapat menjaga kesehatan tubuh. Biasanya kayu secang
dikonsumsi dengan cara direbus untuk dijadikan minuman herbal. Namun pemanasan secara
langsung memberikan efek kerusakan pada senyawa dalam kayu secang, sehingga diperlukan
penelitian proses ekstraksi yang tepat yaitu dengan metode sonikasi menggunakan pelarut dan
rasio bahan tertentu dengan maksud diketahui hasil yang optimal. Data hasil pengamatan diolah
menggunakan Two Way Anova dan uji Korelasi antara kandungan flavonoid, total fenol dan
aktivitas antioksidan. Kandungan flavonoid ekstrak kayu secang dengan pelarut 80% optimum
pada rasio bahan 1:10 yaitu sebesar 0,041 +-0,002 mg quersetin/g sedangkan kandungan
flavonoid ekstrak kayu secang dengan pelarut 96% optimum pada rasio bahan 1:25 yaitu sebesar
0,038 + 0,005 mg quersetin/g. Total fenol ekstrak kayu secang dengan pelarut etanol 80% dan
pelarut etanol 96% optimum pada rasio bahan 1:25 yaitu sebesar 33,784 + 1,729 mg GAE/g
dan + 0,513 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan ekstrak kayu secang dengan pelarut 80% optimum
pada rasio bahan 1:10 yaitu sebesar 0,399 + 0,021%, sedangkan aktivitas antioksidan ekstrak
kayu secang dengan pelarut 96% optimum pada rasio bahan 1:25 yaitu sebesar 0,359 £ 0,018% .
Hasil penelitian kandungan flavonoid, total fenol dan aktivitas antioksidan pada ekstrak kayu
secang dengan pelarut etanol 96% lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak kayu secang dengan
pelarut etanol 80%. Hasil penelitian kandungan flavonoid, total fenol dan aktivitas antioksidan
pada ekstrak kayu secang dengan rasio bahan 1:25 lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak
kayu secang dengan rasio bahan 1:10, 1:15, dan 1:20.



SUMMARY

Sappan (Caesalpinia sappan L.) is a plants that can be utilized in traditional medicine in
Indonesia. Sappan wood contain antioxidant compounds that bind to free radicals needed by the
health of body. In common, sappan wood is consumed by boiling it as herbal medicine drinks.
However, direct heating can demage its compound. Therefore, it is necessary to research the
extraction process of sappan wood with sonication method using ethanol solvent dan material
ratio, so we know the optimal result. The result was statically analyzed using Two Way Anova
and correlation test between flavonoid content, total phenol content and antioxidant activity. The
flavonoid content in sappan wood extract with ethanol solvent 80% optimum at material ratio
1:10 was 0,041 mg quercetin/g, while the flavonoid content in sappan wood extract with ethanol
96% optimum at material ratio 1:25 was 0,038 mg quercetin/g. The total of phenol in sappan
wood extract with ethanol solvent 80% and ethanol solvent 96% optimum at material ratio 1:25
were respectively equal to 33,784 mg GAE/g and 50,782 mg GAE/g. Antixidant activity in
sappan wood extract with ethanol solvent 80% optimum at material ratio 1:10 was 0,399%,
while antixidant activity in sappan wood extract with ethanol solvent 96% optimum at material
ratio 1:25 was 0,359%. The flavonoid content, total phenol and antioxidant activity of sappan
wood extract with ethanol solvent 96% was higher compared with sappan wood extract with
ethanol solvent 80%. The flavonoid content, total phenol and antioxidant activity of sappan
wood extract with material -ratio. 1:25 was higher compared with- sappan wood extract with
material ratio 1:10, 1:15, dan 1:20.
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